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ABSTRAK 

 

 
Pakaian (sandang) merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang 

tidak bisa terlepas dari kehidupan sehari-hari manusia. Hal ini menyebabkan bisnis pakaian di 

Indonesia semakin banyak dan berkembang. Aktivitas produksi adalah aktivitas yang paling 

penting bagi perusahaan konveksi dan printing. Ketepatan waktu produksi yang tidak tercapai 

dapat menurunkan kepercayaan dari pelanggan sehingga daya saing dan pendapatan 

perusahaan menurun. Oleh karena itu, dibutuhkan peran pemeriksaan operasional untuk 

mengidentifikasi aktivitas produksi yang tidak efektif dan tidak efisien dan mengetahui 

penyebab masalah keterlambatan waktu produksi. 

Pemeriksaan operasional dilakukan untuk mengidentifikasi masalah 

perusahaan dan penyebab masalah tersebut sehingga peneliti dapat memberikan rekomendasi. 

Pemeriksaan operasional dilakukan pada aktivitas produksi perusahaan. Produksi adalah 

kegiatan yang mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output) berupa barang atau jasa. 

Produksi harus dilaksanakan dengan efektif dan efisien yaitu tepat waktu serta kualitas dan 

kuantitas yang dihasilkan sesuai dengan permintaan pelanggan. Pemeriksaan operasional 

terhadap aktivitas produksi dan operasi dilakukan untuk memastikan bahwa aktivitas produksi 

dan operasi berjalan dengan efektif, efisien, dan ekonomis, mengidentifikasi kelemahan, dan 

menentukan tindakan korektif.  

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 

studi deskriptif yaitu metode penelitian yang dirancang untuk mengumpulkan data yang 

menggambarkan karakteristik orang, kejadian, atau keadaan. Peneliti menggunakan data 

primer dan sekunder dalam penelitian. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah studi lapangan dan studi literatur. Data tersebut lalu diolah dengan 

menganalisis faktor-faktor yang menghambat ketepatan waktu produksi dan menghitung biaya 

yang timbul akibat tidak tercapainya ketepatan waktu produksi seperti biaya lembur karyawan 

dan biaya perbaikan produk cacat. Dari pengolahan data yang dilakukan, peneliti memperoleh 

temuan yang dikembangkan dengan lima atribut pemeriksaan operasional untuk diambil 

kesimpulan dan saran atas penelitian yang dilakukan.   

CV Capro merupakan perusahaan yang bergerak di bidang digital printing 

textile dan memproduksi kaos oblong, kaos jersey, jaket, kemeja, topi, tas, goodie bag, dan 

sepatu. Peneliti menemukan bahwa CV Capro mengalami masalah pada ketepatan waktu 

produksi yang terhambat pada penyelesaian pakaian jersey. Hal tersebut menyebabkan CV 

Capro terpaksa membayar biaya lembur karyawan untuk mengejar target waktu penyelesaian 

pesanan sebesar Rp2.538.000,00 pada bulan November 2017 dan Rp1.572.000,00 pada bulan 

Desember 2017 dan biaya perbaikan produk cacat sebesar Rp9.127.991,90 selama bulan Juni-

November 2017. Faktor-faktor yang menghambat ketepatan waktu produksi terdiri dari 25% 

manpower, 50% method, 5% machine, dan 20% material. Selain itu, terdapat temuan yaitu 

dokumen perusahaan yang kurang memadai dan sarana fisik kegiatan produksi di pabrik dan 

maklun jahit yang kurang memadai. Berdasarkan temuan dan faktor penyebabnya, peneliti 

memberikan rekomendasi kepada CV Capro yaitu pengawasan yang lebih terhadap karyawan, 

pemberian sanksi, merekrut tenaga kerja kontrak, menyebarkan iklan lowongan kerja di 

sekolah dan surat kabar, melakukan kerjasama dengan perusahaan konveksi, membuat 

prosedur baku dan dokumen yang tertulis, membuat laporan kinerja, mengadakan pelatihan 

dan meeting secara berkala, membuat perjanjian resmi dengan maklun jahit, menambah stok 

minimum bahan baku, memperbaiki dan melakukan maintenance terhadap mesin cutting, 

mencari supplier bahan baku dan maklun jahit alternatif, dan melakukan penataan ulang sarana 

pabrik. 

Kata kunci: pemeriksaan, operasional, dan produksi 
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ABSTRACT 

 

 

Clothing is one of the basic human needs that cannot be separated from 

everyday human life. This causes the clothing business in Indonesia is growing. Production 

activity is the most important activity for convection and printing companies.  Punctuality of 

production that cannot be achieved can reduce the trust from customers so that the 

competitiveness and income of the company decreased. Therefore, an operational review role 

is required to identify ineffective and inefficient production activity and to determine the cause 

of  the problem of production time delay. 

Operational review is performed to identify company’s problem and the cause 

of the problem so that the researcher can make recommendations. Operational review is 

conducted on the company’s production activities. Production is an activity that transforms 

inputs into outputs in the form of goods or services. Production must be done effectively and 

efficiently with timely and the quality and quantity produced in accordance with customer 

demand. Operational review on production and operation activities is conducted to ensure 

that production and operation activities operate effectively, efficiently, and economically, 

identify weakness, and determine corrective action. 

Research method used by the researcher in this research is descriptive study 

method that is research method designed to collect data describing characteristic of people, 

event, or situation. The researcher used primer and secondary data in the research. 

Techniques used for collect data that used in this research are field study and literature review. 

The data were processed by analyzing factors that inhibit the timeliness of production and 

calculating costs that arise from inhibition of timeliness of production such as overtime costs 

and rework costs. Based on data processing done, researcher obtained  findings that 

developed with five operational review attributes to draw conclusion and suggestions on the 

research undertaken.  

CV Capro is a digital printing textile company and produces T-shirts, jersey 

clothes, jackets, shirts, cap, goodie bag, and shoes. Researcher find that CV Capro has 

problem on inhibition of timeliness of production for the completion of jersey products.  The 

inhibition of timeliness production on jersey products leads CV Capro to pay employee’s 

overtime costs to pursuing completion time targets of Rp2.538.000,00 in November 2017 and 

Rp1.572.000,00 in December 2017 and rework costs of Rp9.127.991,90 during Juny-

November 2017. Factors that inhibit the timeliness of production consists of 25% manpower, 

50% method, 5% machine and 20% material. Beside that, there are some findings such as 

inadequate documentation and poor physical support of production activities in the factory 

and the tailor. Based on the findings and their causes, researcher provides recommendations 

to CV Capro. Some of them are supervision of production employees, giving punishment, 

hiring contract employees, publishing job vacancy advertisement, cooperating with 

convection companies, establishing standard and written documents and procedures, making 

performance report, holding training and meeting periodically, making an official agreement 

among company and tailor, increasing minimum stock of raw materials, repairing and 

maintaining cutting machine, looking for an alternative supplier and tailor, dan rearranging 

of factory facilities.  

Keywords : review, operational, and production   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pakaian (sandang) merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia 

yang tidak bisa terlepas dari kehidupan sehari-hari manusia. Setiap manusia 

membutuhkan pakaian untuk melindungi dirinya dari sinar matahari, hujan, udara 

panas, udara dingin, debu, dan kotoran. Pakaian juga dapat menunjang kegiatan dan 

pekerjaan manusia dalam bidang olahraga, kesenian, militer, dan sebagainya. Bahkan, 

pakaian juga dapat memperindah penampilan dan menunjukkan status seseorang. 

Kebutuhan manusia terhadap pakaian semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk. Hal ini menjadi peluang bagi para pelaku usaha di Indonesia untuk 

membuka bisnis pakaian. Bisnis pakaian dianggap sebagai bisnis yang sangat 

menjanjikan sehingga semakin banyak pelaku usaha yang berkecipung dalam bisnis 

pakaian.  

Jenis bisnis pakaian yang terdapat di Indonesia yaitu bisnis tekstil, 

garmen, konveksi, printing, butik, dan factory outlet. Produk pakaian yang dijual di 

Indonesia bermacam-macam. Terdapat pakaian dari merk lokal, merk internasional, 

bahkan terdapat pula pakaian impor dari berbagai negara seperti Tiongkok, Korea, 

Singapura, Malaysia, Hongkong, dan sebagainya yang masuk ke Indonesia. Produk 

pakaian tersebut dijual dengan harga yang kompetitif. Kemajuan teknologi dan 

informasi memudahkan para pelaku usaha di Indonesia untuk membuka bisnis pakaian 

sehingga kini banyak pelaku usaha di Indonesia yang menjual produknya secara 

online. Hal ini menyebabkan bisnis pakaian di Indonesia semakin banyak dan 

berkembang. Persaingan di dunia bisnis pakaian juga semakin ketat. 

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yaitu memperoleh laba 

sebesar-besarnya dan mengembangkan usahanya menjadi lebih besar. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, perusahaan harus dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Suatu 

perusahaan memiliki banyak aktivitas yaitu aktivitas penjualan, pembelian, 

penggajian, akuntansi, dan sebagainya. Aktivitas tersebut harus sinergi agar 

perusahaan dapat mencapai tujuannya. Jika salah satu dari aktivitas tersebut tidak 

berjalan secara optimal, perusahaan tidak dapat menjual produknya kepada pelanggan 
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dan gagal mencapai tujuannya. Selain itu, perusahaan juga harus dapat 

mempertahankan competitive advantage-nya agar mampu bertahan di tengah 

persaingan yang semakin ketat.  

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kegiatannya mengolah 

bahan baku menjadi barang jadi lalu menjualnya kepada pihak lain. Perusahaan 

konveksi dan printing merupakan salah satu contoh dari perusahaan manufaktur. 

Aktivitas produksi adalah aktivitas yang paling penting bagi perusahaan konveksi dan 

printing karena jika aktivitas produksi gagal, maka perusahaan tidak dapat menjual 

barangnya kepada pelanggan. Dalam setiap tahap proses produksi, terdapat aktivitas 

yang menambah nilai produk sehingga produk yang dihasilkan dapat memenuhi 

ekspektasi dari pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat memastikan bahwa 

proses produksi telah berjalan secara efektif dan efisien. Perusahaan harus dapat 

menghasilkan produk berkualitas tinggi tetapi sumber daya, waktu, dan biaya yang 

digunakan harus efisien dan ekonomis. 

Bandung merupakan salah satu kota di Indonesia yang dikenal sebagai 

surga fashion. Minat masyarakat Bandung terhadap produk pakaian sangat besar 

sehingga menjadi peluang bagi para pelaku usaha untuk membuka bisnis pakaian di 

Bandung. Hal ini menyebabkan bisnis pakaian di Bandung semakin lama semakin 

menjamur, mulai dari perusahaan tekstil, garmen, konveksi, printing,  factory outlet, 

butik hingga online shop.  

Salah satu perusahaan konveksi dan printing yang terdapat di Bandung 

yaitu CV Capro (Candra Production). CV Capro menjual berbagai jenis produk 

sandang seperti baju kaos (T-shirt), jaket, jumper/sweater, polo shirt, tas, kaos partai, 

dan atribut partai. Produk sandang yang diproduksi sebagian besar adalah pakaian 

berbahan polyester dan dicetak dengan teknik print sublimasi yaitu proses pencetakan 

dengan cara memindahkan gambar dari transfer paper (kertas khusus) ke kain baju. 

Selain itu, CV Capro juga menjual merchandise (souvenir) seperti mug, gantungan 

kunci, payung, goodie bag, jam dinding, kalender, dan topi. Tetapi, saat ini CV Capro 

lebih berfokus pada produk sandang. CV Capro menyediakan jasa maklun untuk para 

produsen pakaian dan menjual produknya kepada distributor pakaian dan konsumen 

akhir. Pelanggan CV Capro sebagian besar merupakan produsen pakaian yang sudah 

memiliki brand sendiri. Proses produksi CV Capro terdiri dari proses desain, printing, 

cutting, hot press, quality check, jahit, dan pengiriman kepada pelanggan.  
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Hingga saat ini, CV Capro mampu mempertahankan eksistensinya di 

dunia usaha dan menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Tetapi, CV Capro 

mengalami masalah yaitu tidak tercapainya ketepatan waktu produksi sehingga 

pengiriman produk kepada pelanggan juga terlambat. Tidak tercapainya ketepatan 

waktu produksi disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor penyebabnya yaitu 

waktu untuk menunggu persetujuan desain dari pelanggan yang lama. Jika desain 

produk belum mendapat persetujuan dari pelanggan, perusahaan tidak dapat 

melakukan kegiatan produksi sehingga waktu produksi menjadi mundur padahal 

pelanggan membutuhkannya dengan segera. Selain itu, kapasitas mesin dan sumber 

daya manusia perusahaan yang terbatas juga menyebabkan waktu produksi yang lebih 

lama. Perusahaan juga sering mengalami keterlambatan dalam menerima bahan baku 

impor dari supplier. Jika perusahaan terlambat menerima bahan baku dari supplier, 

waktu produksi menjadi lebih lama daripada yang seharusnya.  

Jika hal tersebut dibiarkan secara terus-menerus, daya saing perusahaan 

menurun dan perusahaan dapat kehilangan kepercayaan dari pelanggan. Di samping 

itu, pendapatan perusahaan juga menurun. Ketepatan waktu produksi sangat penting 

bagi perusahaan karena hal tersebut dapat meningkatkan competitive advantage 

perusahaan agar dapat bersaing dengan pesaing. Oleh karena itu, dibutuhkan peran 

pemeriksaan operasional untuk mengidentifikasi aktivitas produksi yang tidak efektif 

dan tidak efisien dan mengetahui penyebab masalah keterlambatan waktu produksi. 

Pemeriksaan operasional dapat berperan dalam meningkatkan ketepatan waktu 

produksi sehingga proses produksi perusahaan menjadi efektif, efisien, dan ekonomis. 

Peneliti berharap bahwa peneliti dapat memberikan rekomendasi kepada manajemen 

perusahaan agar manajemen perusahaan dapat melakukan perbaikan terhadap proses 

produksinya.  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Ketepatan waktu produksi merupakan salah satu kriteria penting dari 

aktivitas produksi yang efektif dan efisien. Pemeriksaan operasional dapat membantu 

perusahaan untuk meningkatkan ketepatan waktu produksi sehingga aktivitas produksi 

berjalan dengan efektif dan efisien. Peneliti merumuskan beberapa masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu :  
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1. Bagaimana kebijakan dan prosedur perusahaan terkait aktivitas produksi 

perusahaan? 

2. Faktor apakah yang menghambat ketepatan waktu produksi? 

3. Berapa kerugian yang dialami perusahaan akibat tidak tercapainya ketepatan waktu 

produksi? 

4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional untuk meningkatkan ketepatan waktu 

produksi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian sehubungan dengan masalah yang dikemukakan di 

atas adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur perusahaan terkait aktivitas produksi 

perusahaan. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat ketepatan waktu produksi. 

3. Mengetahui besar kerugian yang dialami perusahaan akibat tidak tercapainya 

ketepatan waktu produksi. 

4. Mengetahui peran pemeriksaan operasional untuk meningkatkan ketepatan waktu 

produksi. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Peneliti berharap dengan dibuatnya penelitian ini semua pihak yang 

membacanya mendapatkan suatu manfaat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, yaitu : 

1. Bagi peneliti 

Peneliti dapat memperoleh wawasan yang mendalam terkait kegiatan produksi di 

perusahaan konveksi dan printing. Peneliti juga dapat menerapkan ilmu 

pemeriksaan operasional pada perusahaan sehingga peneliti mengetahui praktik 

terhadap perusahaan secara nyata. Di samping itu, peneliti dapat memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan mengenai cara perusahaan untuk menyelesaikan 

pesanan pelanggan tepat waktu. 

2. Bagi perusahaan 

Melalui penelitian ini, perusahaan dapat mengetahui masalah yang terjadi pada 

aktivitas produksi dan faktor penyebab masalah keterlambatan waktu produksi. 
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Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan ketepatan waktu produksi. 

3. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca terkait produksi di 

perusahaan konveksi dan printing serta penerapan ilmu pemeriksaan operasional 

di perusahan konveksi dan printing. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti lainnya yang melakukan pemeriksaan operasional terhadap 

aktivitas produksi di perusahaan konveksi dan printing. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Pada saat ini, perkembangan bisnis di Indonesia sangat pesat dan 

persaingan di dunia bisnis semakin ketat. Untuk mempertahankan eksistensinya, 

perusahaan harus mampu mempertahankan competitive advantage-nya. Menurut 

Kotler dan Armstrong (2016:568), competitive advantage adalah keunggulan 

dibanding pesaing yang diperoleh dengan cara menawarkan nilai yang lebih tinggi 

kepada pelanggan daripada pesaing. 

Perusahaan harus melakukan kegiatan operasi secara efektif dan efisien 

agar perusahaan dapat memperoleh laba. Jika kegiatan operasi perusahaan sudah 

efektif dan efisien, hal tersebut dapat menjadi keunggulan bersaing perusahaan 

dibandingkan dengan pesaingnya. Tetapi, hal tersebut bukanlah hal yang mudah bagi 

perusahaan. Kegiatan operasi yang efektif dan efisien sulit dicapai oleh perusahaan 

karena perusahaan sering melakukan pemborosan dan hasil produksi terkadang tidak 

sesuai dengan target perusahaan dan permintaan pelanggan seperti kualitas produk 

yang rendah, jumlah kuantitas produk yang dihasilkan tidak tepat, dan waktu produksi 

lebih lama daripada yang seharusnya. Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan 

pemeriksaan operasional supaya perusahaan dapat melakukan perbaikan dan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasinya. 

Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional adalah proses 

menganalisis operasi dan kegiatan intern untuk mengidentifikasi area yang 

membutuhkan perbaikan yang positif dalam program perbaikan yang berkelanjutan. 

Proses tersebut dimulai dengan analisis operasi dan kegiatan yang ada di perusahaan, 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan positif, dan menetapkan standar 
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kinerja. Tujuan pemeriksaan operasional adalah untuk memperbaiki aktivitas yang 

telah diidentifikasi sehingga bisa menjadi yang terbaik dan mempertahankannya.  

Menurut Assauri (2008:17), produksi diartikan sebagai suatu kegiatan 

atau proses yang mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran 

(output). Kegiatan produksi dapat dikatakan efektif dan efisien apabila barang/jasa 

yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan, yaitu tepat mutu (kualitas), tepat 

jumlah (kuantitas), dan tepat waktu yang direncanakan, serta dengan biaya produksi 

yang rendah. Jika perusahaan dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi tetapi 

waktu produksinya lama, maka daya saing perusahaan menurun dan pelanggan kecewa 

sehingga perusahaan dapat kehilangan kepercayaan dari pelanggan. Oleh karena itu, 

ketepatan waktu produksi sangatlah penting dan harus diperhatikan agar perusahaan 

dapat memenuhi permintaan pelanggan. Perusahaan harus melakukan perencanaan 

produksi yang tepat untuk meningkatkan ketepatan waktu produksi.  

Menurut Assauri (2008:181), perencanaan produksi adalah 

perencanaan dan pengelolaan sebelumnya mengenai orang-orang, bahan-bahan, 

mesin-mesin, dan peralatan lain serta modal yang diperlukan untuk memproduksi 

barang-barang pada suatu periode tertentu di masa depan sesuai dengan yang 

diperkirakan atau diramalkan. Perencanaan produksi yang telah dibuat harus didukung 

oleh pengawasan produksi yang tepat agar proses produksi berjalan sesuai dengan 

yang direncanakan. Salah satu dokumen yang dibuat perusahaan dalam perencanaan 

produksi adalah MPS (Master Production Schedule). Menurut Heizer, dkk. 

(2017:573), MPS adalah jadwal yang menentukan produk apa yang dibuat dan kapan 

produk tersebut dibuat.  

Dengan MPS, perusahaan dapat menentukan jumlah bahan baku yang 

harus dibeli, jumlah karyawan dan mesin yang dibutuhkan, dan dapat menentukan 

kapan barang harus dikirimkan kepada pelanggan. Dengan membandingkan MPS dan 

waktu operasi aktual, perusahaan dapat melihat aktivitas produksi yang membutuhkan 

waktu lebih lama dari ramalan dan sebaliknya, aktivitas produksi yang membutuhkan 

waktu lebih cepat dari ramalan sehingga perusahaan dapat menemukan kesalahan yang 

terdapat pada proses produksi.  

Setelah menemukan masalah keterlambatan waktu produksi, penyebab 

keterlambatan waktu produksi diidentifikasi dan dianalisis dengan menggunakan 

cause and effect diagram. Menurut Horngren,dkk. (2015:763), cause and effect 
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diagram mengidentifikasi penyebab potensial masalah dengan menggunakan diagram 

yang mirip dengan struktur tulang ikan (fishbone diagram). Cause and effect diagram 

mengidentifikasi penyebab masalah menjadi 4 faktor yaitu faktor manusia (human), 

metode dan desain (method and design), mesin (machine), dan bahan baku (material). 

Dengan menggunakan cause and effect diagram, faktor yang menghambat ketepatan 

waktu produksi dapat diketahui dengan mudah sehingga perusahaan dapat segera 

menemukan cara untuk memperbaiki kegiatan operasinya menjadi efektif, efisien, dan 

ekonomis.   




